BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data Hasil Pendlitian

Berkaitan dengan hipotesis pada bab Il dan berkasadata yang
diperoleh dari penelitian maka pada bab IV ini aldisajikan deskripsi data,
pengolahan data dan keputusan-keputusan uji harsgliian.
1. Deskripsi Modalitas Belajar

Penggolongan modalitas belajar peserta didik baras skor total
jawaban peserta didik pada kuesioner. Kategorirfeesidik berdasarkan modalitas
belajar tergantung skor tertinggi pada setiap kategumlah tertinggi pada salah
satu modalitas belajar menunjukkan peserta did#etait lebih cenderung dominan
pada modalitas tersebut. Skala yang digunakan padalitian modalitas belajar

yaitu skala nominal. Perhitungan yang lengkap paagiran 14.
4 N\

Responden

(Gambar 1)
Histogram Modalitas Belajar

Dari histogram diatas, tampak bahwa peserta digikgdn modalitas
visual lebih banyak (50 peserta didik), dibandirgki@ngan modalitas auditorial (32
peserta didik) dan modalitas kinestetik (17 pesgidi).

39



2. Deskripsi Prestasi Belajar Berdasarkan Modalitas Belajar
a. Data Hasil Prestasi Belajar Peserta Didik
Berdasarkan hasil tes semester | prestasi belagangdiran 8) pada
kelompok peserta didik yang memiliki modalitas palavisual, auditorial
dan kinestetik, diperoleh data seperti pada tadutiit:
Tabel 2
Data Prestasi Belajar Matematika ber dasarkan Modalitas Belajar

Modalitas | N Z X X StDev| Median| Modus| Min| Max
Belajar

Visual 50 | 3599 71,98 | 8,86 70 68 59 96

Auditorial | 32 | 2226| 69,56 | 8,01 68 63 60 91

Kinestetik | 17| 1172 68,94 | 7,41 66 64 60 89

Dari data di atas, rata-rata hasil prestasi belpgserta didik yang
memiliki modalitas belajar visual paling tinggi difdingkan peserta didik
yang memiliki modalitas belajar auditorial dan lstetik. Rata-rata hasil
prestasi belajar peserta didik yang memiliki mddalibelajar auditorial
lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yamgmiliki modalitas
belajar kinestetik.

b. Distribusi Frekuensi dan Histogram Prestasi Belajar
1) Kelompok Modalitas Belajar Visual
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi dan gaanbhistogram

pada kelompok peserta didik yang memiliki modaliakjar visual.

40



Tabe 3
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar M odalitas Belajar Visual

Hasil Prestas| Frekuensi Frekuensi
Belajar ® Kumulatif (fk)
59 — 64 10 10
65-70 15 25
71-76 12 37
77 -82 6 43
83 -88 4 47
89 - 94 2 49

95 - 100 1 50

Histogram Modalitas Belajar Visual

1”I|..

Gambar 2
Histogram Prestas Beajar kelompok Modalitas Visual




2) Kelompok Modalitas Belajar Auditorial
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi dan gaembhistogram
pada kelompok peserta didik yang memiliki modalithglajar

auditorial.

Tabe 4
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar M odalitas Auditorial

Hasil Prestas| Frekuensi Frekuensi
Belajar ® Kumulatif (fk)
60 — 65 11 11
66 — 71 10 21
72-77 6 27
78 — 83 3 30
84 -89 1 31
90 - 95 1 32
4 N

Histogram Modalitas Belajar Auditorial

rekben

I--_
J

Gambar 3
Histogram Prestasi Belajar kelompok M odalitas Auditorial
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3) Kelompok Modalitas Belajar Kinestetik
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi dan gaembhistogram
pada kelompok peserta didik yang memiliki modalithglajar
kinestetik.

Tabe 5
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar M odalitas Kinestetik

Hasil Prestasi| Frekuensi| Frekuensi Kumulatif
Belajar ® (fk)
60 — 64 6 6
65 - 69 3 9
70-74 6 15
75-79 1 16
80 — 84 0 16
85 -89 1 17
4 N\
Histogram Nlodalitas Belajar Kinestetik
B
S
L
(N J

Gambar 4
Histogram Prestasi Belajar kelompok Modalitas Kinestetik
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B. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Pendahuluan
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahadgang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Selamyatdari hasil uji ini
dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menkgunstatistik
parametrik atau non parametrik dalam pengujian tege penelitian.
Jika data yang diperoleh berdistribusi normal mstieéistik parametrik
dapat digunakan dalam pengujian hipotesis, sehalikjika tidak
berdistribusi normal statistik non parametrik yéelgh tepat digunakan
dalam pengujian hipotesis.
Sedangkan yang digunakan untuk uji normalitas addkta dari
nilai prestasi belajar, dengan menggunakahijiKuadrat.
Hipotesis
H,: data berdistribusi normal
H;: data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

k
2=Z(0i_Ei)2
=) F
i=1

Kriteria yang digunakan

Diterima jikaHo = Xfirung < Xeaber

Berdasarkan hasil perhitungas nilai prestasi untuk kelas VI
Muslim, VIII Abu Dawud, VIII Hafshah, dan VIII AsmaPerhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9, 1@atl12.
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Tabel 6

Hasil Perhitungan y? Nilai Awal

No. Kelas Xhitung Xira | Keterangan
1. | VIl Muslim 3,4935 11,07 Normal
2. | VIl Abu Dawud 8,5145 11,07 Normal
3. | VIl Hafshah 2,2620 11,07 Normal
4. | VIIl Asma’ 5,6560 11,07 Normal

2) Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumahwa

populasi penelitian berawal dari kondisi yang sat@ homogen. Uji

homogenitas menggunakan uji Barlett dengan hipotesatistiknya

sebagai berikut.
Hipotesis

I 2
H0.0_1—0-2—0'3:/:O'4

H{: minimal ada salah satu variansi yang berbeda/sdaka

Kriteria Penqujian

Hy diterima jikax; g < Xiaper

Tabe 7
Nilai Varians

OJ

Sumber VI VI VI VI
Variasi Muslim | Abu Dawud| Hafshah| Asma'
Jumlah 1642 1678 1801 1388
N 24 24 25 26
x 68.417 69.917 72.040 72.50
Varians §) | 112.601| 104.167 65.707  90.10

(@)
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Standart
o 10.611 10.206 8.106 9.492
Deviasi )
Tabel 8
Tabel Uji Barlett

Populasi| dk =n; — 1 s? LogS? | dklogS? | dk.S?

1 23 112.601| 2.052 47.186  2589.833

2 23 104.167| 2.018 46.408  2395.833

3 24 65.707 1.818 43.623  1576.960

4 25 90.100 1.955 48.868  2252.500
Jumlah 95 186.084 8815.127

—1)52

2 T(n; —1)S; _ 8815127 _ 52,751

“yYm—-1) 95

B = (log S%) Z(ni -1)

B = [1,968] 95

B =186,913

Bhitung = Un 10 {B = (n;— 1) log 57}
Xitung = 2302585 {186,913 — 186,084}

X%u’tung = 1,909

Untuk a = 5%, dengan dk =k —1 =4 -1 =3 dipergkéh , = 7,815
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karena xpiymg = 1,909 < xZper = 7,815 makaH, diterima. Artinya

keempat data tersebut homogen

b. Uji Instrumen
1) Validitas
Soal tes uji coba terdiri dari 21 item (Lampiran 8¢ngan n= 40
dan taraf nyatar = 5% diperolehr,,,.; = 0,312. Soal dikatakan valid
jika 7y, > T Hasil perhitungan validitas kuesioner diperoleh
sebagai berikut.
Tabel 9

Analisis Validitas Butir Pertanyaan

No. Soal Txy Twaber | PErbandingan | Keterangan
1 0,722 | 0,312 Tay > Taber Valid
2 0645 | 9312 1+ S valid
3 0426 | 0312 |+ Sq valid
4 0531 | 93121 > Valid
5 0495 | 0312 |+ 'S4 valid
6 0426 | 0312 |+ >oa valid
7 0761 | 93121 1+ > Valid
8 0386 | 2312 |+ >r. Valid
9 0663 | 2312 |+ >r. Valid
10 0419 | 0312 |+ So 0 Valid
11 0873 | 0312 | 1 Sy valid
12 0655 | 0312 | 1 >ri valid
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2)

13 0668 | 0312 | 7 >r. Valid
14 0668 | 0312 | 7 >r. Valid
15 0715 | 0312 | S valid
16 0645 | 0312 | 1 Sri Valid
17 0362 | 9312 | o+ >r. Valid
18 0426 | 0312 | 1 Sy Valid
19 0688 | 0312 | 1 >r Valid
20 0663 | 0312 | 1 >ra Valid
21 0668 | 0312 | 1 >r. valid

Dengan perhitungan manual menggunakan Microsoft elExc
diperoleh 21 soal yang valid. Sedangkan perhitunggiengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 4.

Reliabilitas

Analisis reliabilitas dilakukan untuk mengetahuiakgh item
pertanyaan yang disusun dapat memberikan hasil tgdag atalajeg.
Artinya apabila pertanyaan tersebut digunakan pasgampatan yang
lain, maka hasilnya akan tetap atau relatif sama.

Dengan menggunakan rumus Alpha didapatkgn= 0,905.
Kemudian nilair; dibandingkan dengan,,,.; untuk 21 butir soal
dengan taraf nyata 5%. Dengan demikian terlihatvaaty; > 7;4pe
yaitu 0,905 > 0,312, sehingga dapat dikatakan bahwa insturmen
reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihdapgampiran 6.
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2. Analisis Akhir
a. Regresi Linier Sederhana
1) Persamaan Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan data yang diperoleh pada lampirankédhudian
dilakukan perhitungan analisis regresi linier sedea. Rumus umum
persamaan regresi linier sederhana adglata + bx. Dengan koefisien
a danb dicari dengan perhitungan sebagai berikut:
a=C YO XH)-EX)E XiY)
nyx?-(EX)?
_ (6997 x 5542) — (720 x 51779)
(99 x 5542) — (518400)
38777374 — 37280880
548658 — 518400
1496494
30258
= 49,458
h— nyX;Yi-QCX)QXYy)
nY x7-(XXx)?
(99 x 51779) — (720 x 6997)
(99 x 5542) — (518400)
_ (5126121) — (5037840)
(548658) — (518400)
_ 88281

~ 30258
=2,918

Y =a+ bx
=49,458 + 2,918
Persamaan linier sederhana antara tingkat magdglajar dan
prestasi belajar matematika yang diperoleh dariil hasrhitungan

adalahY = 49,458 + 2,918. Dari persamaan tersebut, jikae 0 maka
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2)

3)

diperoleh nilai prestasi belajar matematika sebd9a458. Ini berarti
apabila seorang peserta didik tidak mempunyai nitadabelajar, maka
diperkirakan peserta didik tersebut mendapat ABad58 untuk prestasi
belajar matematika. Karena koefisier 2,918 bertanda positif berarti
bahwa semakin tinggi tingkat modalitas belajar ma&eakin tinggi
pula prestasi belajar matematika.
Uji Kelinieran Regresi

Berdasarkan data yang diperoleh dari tingkat mtadalbelajar
dan prestasi belajar matematika didapat tabel Asakagai berikut:

Tabel 10
Ringkasan Anava Variabel Y atas X

Sumber Derajat| Jumlah | Rata-rata| Frirung | Frabel

Variasi bebas | kuadrat jumlah

(db) (JIK) kuadrat
(RJK)

Total 99 501419 - 1,399 2,05
Regresi (a) 1 494525,34) 494525,34 K esmpulan:
Regresi (bla) 1 2602,060 | 2606,060| KarenaFyityng <

. Fiaper @tau

Residu 97 4287,592 | 44,202 1.399< 2,05,
Tuna Cocok 8 479,17 59,896 | maka metode
Kesalahan | 89 | 3808,42 | 42,791 | regresiyatasX

berpolarLinier.

Dari hasil perhitungan diperoleh nildiy;,,, = 1,399. Karena
Fritung < Fraper @tau1,399 < 2,05 maka regresi Y atas X berpolar Linier.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgita
Uji Keberartian Arah Regresi Linier

Dari hasil perhitungan diperoleh nil&j,;,,, = 1,399. Harga ini
dikonsultasikan dengan = 5% dengan k = 10 dan n= 99 diperoleh

nilai F1_g)(1,n—2) =2,05. Dengan demikiaF;tung < F1—q)(1,n—2) Yaitu
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4)

5)

6)

1,399 < 2,05 ini berarti persamaali = 49,458 + 2,918 berarti.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgifa
Koefisien Korelasi pada Regresi Linier

Koefisien korelasi antara tingkat modalitas belaja) dan
prestasi belajar matematika (Y) dengan perhitungaranual
menggunakan Microsoft Excel diperoleh nitar 0,614 atau dengan
perhitungan korelasi berbantuan SPSS, seperthaerpada output di
bawah ini. Perhitungan selengkapnya dapat dilibdapgampiran 15.

Tabel 11
Output AnalisisKoreas antara Tingkat M odalitas Belajar
dan Prestasi Belajar Matematika

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,6142 ,377 ,371 6,65

a. Predictors: (Constant), MODAL
b. Dependent Variable: PRESTASI

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Dari hasil perhitungan diperoleh nilaFy;.,, = 58,868. Harga
ini dikonsultasikan dengaR;qe; = 3,94. KarenaF yizung > Fraper Yaitu
58,868 > 3,94 maka signifikan. Ini berarti bahwa tingkat modasit
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. itBegan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.
Koefisien Determinasi pada Regresi Linier

Antara tingkat modalitas belajar (X) dan prestaglajar
matematika (Y) diperoleh nilai koefisien determinssbesar 37,70%.
Ini berarti pengaruh tingkat modalitas belajar &eldp prestasi belajar
matematika sebesar 37,70%. Perhitungan selengkageyat dilihat
pada lampiran 15.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan isisategresi linear

sederhana. Hasil analisis yang diperoleh pada sategai berikut:

Regresi Lineal Persamaan Koefisien Koefisien
Sederhana Korelasi Determinasi

r? x 100

XdenganY | Y = 49,458 +2,918X 0,614 37,70%

Pengaruh tingkat modalitas belajar (X) terhadapstpse belajar
matematika (Y) dijelaskan dengan persamBan 49,458 + 2,918 yang telah diuji
keberartian dan kelinearannya, menunjukkan bahwaxj= 0 maka diperoleh nilai
prestasi belajar matematika sebesar 49,458. lairfo@pabila seorang peserta didik
tidak mempunyai modalitas belajar, maka diperkinrakaeserta didik tersebut
mendapat nilai 49,458 untuk prestasi belajar maikmaKarena koefisieb = 2,918
bertanda positif berarti bahwa semakin tinggi teigkmodalitas belajar maka
semakin tinggi pula prestasi belajar matematikasaBeya pengaruh tingkat
modalitas belajar terhadap prestasi belajar matkanpéserta didik cukup kuat yaitu
dapat dilihat dari koefisien korelasi X dengan Yesar 0,614 atau sebesar 37,70%.
Hal ini berarti bahwa tingkat modalitas belajar grés didik mempunyai pengaruh
terhadap prestasi belajar peserta didik khususagla pelajaran matematika.

Dilihat dari rata-rata prestasi belajar pesertakdygng memiliki tingkat
modalitas belajar visual lebih tinggi yaitu 71,9%ahding dengan prestasi belajar
peserta didik yang memiliki tingkat modalitas bafajpuditorial dan kinestetik.
Sedangkan rata-rata prestasi belajar peserta gatig memilki tingkat modalitas
belajar auditorial lebih tinggi yaitu 69,56 dibangidengan prestasi belajar peserta
didik yang memiliki tingkat modalitas belajar kinesk yaitu 68,94. Terlihat bahwa
peserta didik yang memiliki tingkat modalitas tindgbih baik dari pada peserta
didik yang memiliki tingkat modalitas rendah. Danalisis tersebut menunjukkan
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bahwa tingkat modalitas belajar berpengaruh teghgutastasi belajar matematika
pada peserta didik kelas VIII SMP Islam HidayatulBanyumanik Semarang.
Seperti yang dijelaskan pada bab Il landasan tewesing-masing
individu belajar dengan menggunakan ketiga modalilajar pada tahap tertentu.
Tetapi kebanyakan orang lebih cenderung pada ssdéih diantara ketiganya.
Modalitas belajar dapat menentukan prestasi bepgserta didik. Modalitas belajar
yang berbeda akan memberikan hasil belajar yarigedar Dari hasil yang diperoleh
pada penelitian ini tampak jelas perbedaan prebtajar dari peserta didik yang
memiliki tingkat modalitas belajar yang berbeda.bararti bahwa tingkat modalitas
belajar peserta didik yang berbeda benar akan méwahbenhasil prestasi belajar yang
berbeda. Rangsangan yang sesuai diberikan padagesdik dengan modalitas
belajar yang berbeda akan memberikan kemudahan pesgrta didik untuk

menyerap informasi yang diperoleh yang kemudianugrd dalam prestasi belajar.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yanghteldakukan secara
optimal pasti terdapat keterbatasan. Adapun ketfesha-keterbatasan yang dialami
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Waktu

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancateh waktu, Karena
waktu yang digunakan terbatas. Maka peneliti hanyamiliki waktu sesuai
keperluan yang berhubungan dengan penelitian ¥&taupun waktu yang peneliti
gunakan cukup singkat akan tetapi bisa memenuhaisggarat dalam penelitian
iimiah.
2. Keterbatasan Kemampuan

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari pergeta, dengan
demikian peneliti menyadari keterbatasan kemampudrususnya dalam

pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi lgensudah berusaha
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semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian deglengan kemampuan
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.
3. Keterbatasan Materi dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan hanya sebatas materi k#Hk semester | di
SMP Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang. Apaada hasil penelitian pada
materi dan tempat yang berbeda, tetapi kemungky@andak jauh menyimpang dari
hasil penelitian yang peneliti lakukan.
4. Keterbatasan dalam Objek Penelitian

Dalam penelitian ini hanya diteliti tentang pendatingkat modalitas
belajar terhadap prestasi belajar matematika @edetik kelas VIII semester I.
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